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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakeri kombinasi ekstrak secang dan
jahe. Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap dua bakteri yaitu bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus meliputi uji difusi cakram kertas, minimum inhibitory concentration (MIC)
dan minimum bactericidal concentration (MBC) dengan metode mikrodilusi. Pengujian ini
menggunakan perbandingan ekstrak 1:1, 1:2 serta 2:1. Kombinasi ekstrak secang dan jahe memiliki
aktivitas antibakteri terhadap kedua bakteri uji terlihat dengan munculnya zona beningnya. Aktivitas
antibakteri yang kuat terhadap bakteri E. coli ditunjukkan oleh kombinasi ekstrak secang dan jahe
pada perbandingan 1:1 dengan nilai MIC 39,6 ug/ml sedangkan pada bakteri S. aureus ditunjukkan
oleh kombinasi ekstrak secang dan jahe dengan perbandingan 2:1 dengan nilai MIC 78,1 pg/ml.

Kata Kunci: Antibakteri; kayu secang; jahe; E. Coli; S. Aureus; MIC; MBC

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki berbagai jenis
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku obat-obatan. Salah
satu tanaman yang dimanfaatkan oleh
sebagian masyarakat sebagai minuman
yang memiliki khasiat adalah kayu secang.
Kayu secang merupakan bagian batang
dari tanaman secang Yyang kayunya
mengandung senyawa senyawa metabolit
sekunder  vyaitu  flavonoid, brazilin,
alkaloid, saponin, tanin, fenil propane, dan
terpenoid (Nomer et al.,, 2019). Kayu
secang dilaporkan menunjukkan berbagai

aktivitas farmakologis seperti
penghambatan enzim, antibakteri,
antioksidan,  antiinflamasi,  antijamur,

antelmintik, hepatoprotektif, sitotoksik,
penyembuhan luka, analgesik, antikejang,
hipolipidemik, insektisidal, antiplasmodial
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dan lain-lain karena kandungan metabolit
sekundernya (Listiana et al., 2023).
Menurut penelitian (Cahyaningtyas et
al.,2019) bakteri S. aureus rentan terhadap
aktivitas antibakteri ekstrak etanolik kayu
secang serta ekstrak etanolik kayu secang
juga memiliki kualitas antibakteri terhadap
bakteri E. coli sesuai dengan penelitian
(Wardani., 2012)

Selain secang, jahe juga merupakan
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional. Selain memiliki
kegunaan sebagai bahan dasar dari
pembuatan obat obatan tradisional maupun
modern kandungan jahe juga memiliki
efek terhadap bakteri E. coli, Bacillus
subtilis, S. aureus, jamur Neurospora sp,
Rhizopus sp, dan Penicillium sp.
Kandungan senyawa metabolit sekunder
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pada jahe terutama minyak atsiri,
flavonoid, fenol, dan terpenoid. Aktivitas
biologis utama jahe adalah
imunomodulatori, anti tumorigenik, anti
inflamasi, anti apoptotik, anti hiperglikei
anti lipmeik dan anti emetik (Zhang et al.,
2022). Telah diketahui memiliki bahwa
metabolit sekunder jahe seperti fenol,
terpenoid, minyak atsiri, dan flavanoid
memiliki khasiat sebagai antibakteri dan
antiinflamasi (Debora et al., 2021)

Ekstrak  etanol kayu  secang
menunjukkan aktivitas terhadap bakteri E.
coli dengan diameter zona hambat 9,0 mm
serta terhadap bakteri S. aureus dengan
diameter zona hambat 11,2 mm (Prabawa
et al., 2019). Ekstrak aseton kayu secang
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap

METODE

2.1 Bahan dan Alat penelitian
Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain Jahe (Zingiber
officinale), Kayu Secang (C. sappan L)
yang diperoleh dari toko obat herbal
Sempurna Pusat pasar Medan, Etanol 96%,
Mueller Hinton Agar (MHA) (Oxoid CM
0337), Mueller Hinton Broth (MHB)
(Himedia), Dimetilsulfoksida (DMSO),
Standar Mc. Farland, NaCL fisiologis
0,9%, bakteri S. aureus ATCC 25923 dan
E. coli ATCC 43894 yang diperoleh dari
koleksi Laboraturium Mikrobiologi Pasca
Sarjana Universitas Sumatera Utara

2.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
bagan alir sebagai berikut
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bakteri E. coli dengan diameter zona
hambat sebesar 6,2 mm dan terhadap
bakteri S. aureus dengan diameter zona
hambat sebesar 8,10 mm (Juwitaningsih et
al., 2021). Begitu juga ekstrak etanol
rimpang jahe menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap bakteri E. coli dengan
diameter zona hambat 9.17 mm serta
terhadap bakteri S. aureus dengan diameter
zona hambat 8.17 mm (Azkiyah, 2020).
Dengan demikian baik  kayu secang
maupun  jahe  menunjukan  aktivitas
antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S.
aureus. Oleh karena itu dalam penelitian
ini dilakukan kombinasi ekstrak kayu
secang dan ekstrak jahe terhadap bakteri E.
coli dan S. aureus untuk memperoleh
aktivitas antibakteri yang lebih baik.

! | Ezvu Secang | | Jzhe |

Feduz zzmpsl dilwpes. dicuci dan
A dinzluskan vatuk memperoleh shstrak

Dimzzserasi mengmunalkan pelamat stanol
Dffceslzma 3 x 14 jam

Dizaring  melzlui  corong  buchner
—= mengEunakan pomps vakum

Filtrat  haszil penveringsn  divephan
N EEnakEn Oty SVEpOIRlor

—

| Ekstrak Jzhe dan Sacang I

—)I Dibuat perbendingn ehatrzk 111, 1.2, dan 201

| Pengujizn Antibakte |

Uji Aktivitas Antitakteri Uji Aktivitas Antibalcteri
Metods Difusi Cakam Metode Milorodilusi
nIc MBC

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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2.2.1. Ekstraksi sampel

Masing-masing sampel sebanyak
500 gram, kemudian dimaserasi dengan 2
liter etanol 96% selama 3 x 24 jam pada
suhu kamar dan diaduk setiap 24 jam.
Maserat  disaring, filtrat  diuapkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu
50°C hingga diperoleh ekstrak kental
(Baihagi dan Nuraida., 2022)
2.2.2. Pembuatan larutan uji

100 mg sampel ekstrak ditimbang
dan dilarutkan dalam 1000 mL DMSO
100%. Larutan 1% dalam 10 % DMSO
kemudian diperoleh dengan mengencerkan
100 pug/mL dalam 900 mL air (Asparinda
dan Juwitaningsih., 2020)
2.2.3 Persiapan inokulum

Metode pertumbuhan digunakan
untuk  menyiapkan inokulum, dengan
mengambil beberapa koloni bakteri dan
melarutkannya dalam 4-5 ml NaCL 0,9%.
Kekeruhan inokulum distandarisasi
terhadap kekeruhan 0,5 Mc Farland
(Juwitaningsih et al., 2020)
2.2.4 Penentuan Zona Hambat

Metode difusi cakram  kertas
digunakan  sebagai uji  pendahuluan
aktivitas antibakteri, pada permukaan
media agar dituang 100 pl inokulum
bakteri, kemudian diratakan. Cakram
kertas diletakkan di atas permukaan agar,
kemudian diteteskan 20 pl larutan uji dan
sebagai antibiotik standar menggunakan
cakram Kkertas kloramfenikol. Lempeng

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelarut etanol digunakan untuk
maserasi sampel dalam penelitian ini
karena kemampuannya yang luas untuk
melarutkan hampir semua senyawa. Selain
itu, protein dapat mengendap dalam
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agar diinkubasi pada suhu 37°C selama
18-24 jam. Adanya zona bening di sekitar
cakram kertas menunjukkan adanya
penghambatan  pertumbuhan  bakteri
(Asparinda dan Juwitaningsih., 2020)

2.2.5 Penentuan Konsentrasi Hambat
Minimum (MIC)

Penentuan MIC dilakukan dengan
metode  mikrodilusi  dengan  cara
memasukkan 10 pL. media cair MHB,
bakteri dan sampel ke dalam microplate 96
sumuran. Kolom pertama merupakan
kontrol negatif yang diisi dengan MHB
saja dan kontrol positif diletakkan pada
kolom no. 2 yang berisi MHB dan bakteri.
Sampel dengan berbagai konsentrasi dan
bakteri suspensi MHB ditempatkan pada
kolom no 3 sampai 12. Jumlah larutan di
setiap lubang adalah 100 pL. Microplate
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Kloramfenikol digunakan sebagai
antibiotik standar (Juwitaningsih et al.,
2020)

2.2.6 Penentuan Konsentrasi Bakteri
Minimum (MBC)

Penentuan MBC mengikuti prosedur
seperti pada penelitian sebelumnya, yaitu
dengan mengambil 10yl dari setiap
lubang mikroplate kemudian ditumbuhkan
pada media agar dan diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam atau sampai
pertumbuhan terlihat pada kontrol positif
(Juwitaningsih et al., 2020)

pelarut etanol dan aktivitas enzim dapat
dihambat, sehingga sampel terhindar dari
proses hidrolisis dan oksidasi. Banyak
komponen tanaman dapat diekstraksi
secara efisien dengan menggunakan etanol
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(Samputri et al., 2020). Setelah maserasi
ekstrak jahe dan kayu secang dipekatkan
dalam rotary evaporator pada suhu 50°C
dari 500 g sampel kering diperoleh 50 g
ekstrak pekat. Autoklaf digunakan untuk
mensterilkan semua instrumen dan bahan
yang akan digunakan dalam  uji
antimikroba. Metode difusi cakram
merupakan  uji  pendahuluan  untuk
melkihat  aktivitas  antibakteri  yang
digtunjukkan dengan adanya zona bening.

Tabel 1 menyajikan hasil dari
metode difusi cakram kertas yang
digunakan  untuk  menilai  aktivitas
antibakteri ekstrak jahe dan kayu secang
baik sebagai ekstrak tunggal maupum
kombinasi.

Table 1. Hasil Zona Hambat

No E. coli S. aureus
secang: ATCC ATCC 2593
Jahe 43894 (mm)

(mm)

1 Secang 6,2 7,15

2 Jahe 11,5 6,9

3 1:1 10,5 8,9

4 1:2 8,4 9,35

5 2:1 8,4 9,55

Berdasarkan  Tabel 1  bahwa
kombinasi ekstrak kayu secang dan jahe
dalam semua perbandingan menunjukkan
adanya aktivitas antibakteri terhadap E.
coli ATCC 43894 dan S. aureus ATCC
25923. Bila dibandingkan dengan ekstrak
tunggalnya aktivitas kombinasi antibakteri
ekstrak kayu secang dan jahe terhadap
bakteri E. coli menunjukkan zona hambat
yang hampir sama dengan ekstrak jahe.
Sedangkan terhadap bakteri S. aureus
ATCC 25923  ekstrak  kombinasi
menunjukkan zona hambat yang lebih
besar, dengan ekstrak jahe yang dominan
maupun ekstrak secang yang dominan.

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1127-1134

Senyawa antibakteri bekerja dengan
dua cara, yaitu dengan menghambat
pertumbuhan bakteri (bakteriostatik) yang
diukur dengan MIC dan membunuh
bakteri (bakterisidal) yang diukur dengan
MBC. Hasil pengukuran MIC dan MBC
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil MIC dan MBC

2

Secang: E. coli ATCC  S.aureus ATCC
Jahe 43894 2593
MIC  MBC MIC  MBC

o

Secang 312,5 >5000 312,5 >5000
Jahe 1.250 >5000 2.500 >5000
1:1 39,6 >5000 312,5 >5000
1:2 312,5 >5000 312,5 >5000
2:1 78,1 >5000 78,1  >5000

abhwnNPE

Jika nilai MIC kurang dari 100
pg/mL  ekstrak dikategorikan aktif, jika
nilai MIC berkisar antara 100<MIC<625
ug/mL dikategorikan sedang dan tidak
aktif jika nilai  MIC>625 pg/mL
(Juwitaningsih et al., 2021). Pada tabel 2
ekstrak tunggal pada kayu secang
dikategorikan sedang sedangkan pada
ekstrak  jahe  dikategorikan  lemah.
Kombinasikan ekstrak pada perbandingan
1:1 menunjukkan aktivitas 32 kali lebih
aktif/kuat dibandingkan aktivitas ekstrak
jahe terhadap bakteri E. coli. Sedangkan
pada bakteri S. aureus kombinasi ekstrak
2:1 menunjukkan aktivitas 32 kali lebih
aktif/kuat dibandingkah aktivitas ekstrak
jahe. Dengan demikian kombinasi ekstrak
dapat meningkatkan aktivitas dengan
signifikan hal tersebut menunjukkan
metabolit sekunder pada ekstrak tersebut
dapat bekerja secara sinergis. Berdasarkan
data MBC baik ekstrak tunggal maupun
kombinasi mempunyai nilai MBC >5000
ug/mL, dengan demikian kombinasi
ekstrak bekerja dalam menghambat bakteri
dengan cara menghambat tidak bersifat
bakterisidal.
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Sifat antibakteri berkaitan dengan
kandungan metabolit sekundernya.
Komponen utama kayu secang adalah
brazilin dan brazilain yang merupakan
senyawa flavanoid.

HO (0] HO 0

X
‘ OH IIIEI OH
F

HO [¢]
HO OH
a b
Gambar 2. Struktur Kimia (a) Brazilin (b)
Brazilain

Senyawa flavanoid menghambat
pertumbuhan  bakteri  dengan cara
menginaktivasi  enzim  seluler yang
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
melakukan penetrasi ke dalam sel atau
disebabkan olenh adanya perubahan
permeabilitas membran  sel  akibat
bergabungnya senyawa antibakteri dengan
membran sel, hal ini menyebabkan
kerusakan fungsi integritas membran
sitoplasma, makromolekul dan ion sel
keluar, kemudian disorientasi komponen-
komponen lipoprotein serta mencegah
berfungsinya membran sebagai pelindung
terhadap tekanan osmotik (Cahyaningtyas
et al.,, 2019). Flavanoid Brazilin bekerja
sebagai antibakteri dengan cara
menghambat sintesis DNA dan
menghambat protein bakteri (Nirmal et al.,
2015). Brazilin mengganggu proses
sintesis DNA bakteri yang sangat penting
untuk replikasi dan kelangsungan hidup
bakteri. Hal ini dicapai dengan berinteraksi
dengan enzim kunci yang terlibat dalam
replikasi DNA sehingga mencegah bakteri
berkembang biak secara efektif (Intan dan
Silvia., 2021).
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Golongan senyawa aktif antibakteri
dari jahe yaitu minyak atsiri, flavonoid,
dan senyawa fenolik (Sari dan Nasuha.,
2021). Senyawa metabolit sekunder utama
dari jahe adalah gingerol dan zingerone.

0 OH

(a)
(b)
Gambar 3. Struktur Kimia (a) Zingerone
(b) Gingerol

Gingerol merupakan  senyawa
turunan fenol yang berinteraksi dengan sel
bakteri melalui proses adsorbsi dengan
melibatkan ikatan hidrogen (Handrianto,
2016). Mekanisme penghambatan
pertumbuhan mikroba oleh komponen
fenol dari ekstrak jahe disebabkan karena
kemampuan fenol dalam mendenaturasi
protein, dimana senyawa ini bereaksi
dengan porin (protein transmembran) dan
merusak membran sel yaitu rusaknya porin
yang akan mengurangi permeabilitas
dinding sel sehingga menyebabkan
kekurangan nutrisi dan pertumbuhan
bakteri akan terhambat (Ali et al., 2013).
Dehidrasi  gingerol menghasilkan  6-
shogaol. 6-shogoal diketahui memiliki
aktivitas antibakteri dengan menghambat
pembentukan biofilm pada bakteri (Aji et
al., 2022).

Metabolit sekunder pada kayu
secang dan jahe dapat bekerja sama secara
sinergis dalam meghambat pertumbuhan
bakteri melalui beberapa mekanisme: a)
interaksi dengan membran sel: Flavanoid
dan fenolik dapat bekerja sama
membnetuk senyawa kompleks dengan
protein ekstraseluler dan terlarut yang
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menyebabkan kerusakan permeabilitas
membran sel (Nomer et al., 2019). b)
Inhibisi lapisan biofilm: Flavanoid dan
fenolik dapat menghambat pertumbuhan
bakteri melalui inhibisi lapisan biofilm
pada bakteri (Anwar et al., 2023). c)
Interaksi dengan dinding sel: Flavanoid

KESIMPULAN

Aktivitas  kombinasi  antibakteri
ekstrak kayu secang dan jahe memiliki
aktivitas antibakteri yang terbaik terhadap
bakteri E. coli dengan kombinasi
perbandingan 1:1 sedangkan terhadap
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